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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhanᵢ perbankanᵢ syariahᵢ diᵢ Indonesiaᵢ kianᵢ diminatiᵢ 

masyarakatᵢ karenaᵢ sistemᵢ usahanyaᵢ yangᵢ murniᵢ berpegangᵢ padaᵢ prinsipᵢ 

syariah.ᵢ Dalamᵢ operasionalnya,ᵢ bankᵢ iniᵢ mematuhiᵢ fatwa-fatwaᵢ resmiᵢ 

dariᵢ Dewanᵢ Syariahᵢ Nasionalᵢ Majelisᵢ Ulamaᵢ Indonesia.ᵢ Sebagaiᵢ 

lembagaᵢ keuanganᵢ yangᵢ bersifatᵢ Islami,ᵢ bankᵢ syariahᵢ menyandarkanᵢ 

seluruhᵢ aktivitasnyaᵢ padaᵢ nilai-nilaiᵢ Al-Qur'anᵢ danᵢ Hadisᵢ yangᵢ kemudianᵢ 

diwujudkanᵢ melaluiᵢ kerangkaᵢ hukumᵢ muamalah.ᵢ Sebagaiᵢ salahᵢ satuᵢ 

pilarᵢ perbankanᵢ diᵢ Indonesia,ᵢ bankᵢ syariahᵢ berperanᵢ sebagaiᵢ lembagaᵢ 

keuanganᵢ yangᵢ bertugasᵢ mengumpulkanᵢ danaᵢ dariᵢ masyarakatᵢ untukᵢ 

kemudianᵢ disalurkanᵢ kembaliᵢ dalamᵢ bentukᵢ pembiayaanᵢ atauᵢ pinjaman.ᵢ 

Keunikanᵢ dariᵢ badanᵢ usahaᵢ iniᵢ adalahᵢ seluruhᵢ kegiatanᵢ ekonominyaᵢ 

dilaksanakanᵢ denganᵢ menjunjungᵢ tinggiᵢ prinsip-prinsipᵢ syariahᵢ sebagaiᵢ 

fondasiᵢ utamanya.2  

Di zaman sekarang ini, hampir semua aktivitas manusia berkaitan 

erat dengan teknologi seiring dengan perkembangan era digital. Dunia 

perbankan turut beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan informasi. 

Salah satu bentuk inovasinya adalahᵢ layananᵢ mobileᵢ banking,ᵢ yangᵢ 

                                                
2 Sija Putra Rulanda et al., “Kedudukan Hukum Pengawas Bank Syariah yang Dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI),” Jurnal Supremasi 10, no. 2 (2020), https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi. 

https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/supremasi
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memungkinkanᵢ nasabahᵢ melakukanᵢ berbagaiᵢ transaksiᵢ tanpaᵢ perluᵢ 

datangᵢ langsungᵢ keᵢ kantorᵢ bank.ᵢ Melaluiᵢ layananᵢ ini,ᵢ nasabahᵢ dapatᵢ 

mengaksesᵢ rekening,ᵢ mentransferᵢ dana,ᵢ membayarᵢ tagihanᵢ hinggaᵢ 

mengaturᵢ keuanganᵢ hanyaᵢ melaluiᵢ perangkatᵢ seluler.ᵢ Kemudahanᵢ 

tersebutᵢ membuatᵢ prosesᵢ transaksiᵢ lebihᵢ cepat, aman dan efisien serta 

meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi perbankan.3  

Bankᵢ berbasisᵢ syariahᵢ denganᵢ potensiᵢ terbesarᵢ diᵢ Indonesia,ᵢ 

yakniᵢ PTᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ Tbkᵢ (BSI),ᵢ terusᵢ berinovasiᵢ melaluiᵢ 

peluncuranᵢ BYONDᵢ byᵢ BSI,ᵢ aplikasiᵢ mobileᵢ bankingᵢ terbaruᵢ yangᵢ 

menggantikanᵢ BSIᵢ Mobile.ᵢ Kehadiranᵢ BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ menjadiᵢ langkahᵢ 

besarᵢ dalamᵢ transformasiᵢ digitalᵢ perbankanᵢ syariah.ᵢ Prosesᵢ migrasiᵢ dariᵢ 

BSIᵢ Mobileᵢ keᵢ BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ jugaᵢ berlangsungᵢ relatifᵢ cepat,ᵢ denganᵢ 

peningkatanᵢ signifikanᵢ padaᵢ jumlahᵢ penggunaᵢ yangᵢ melakukanᵢ aktivasiᵢ 

dalamᵢ beberapaᵢ bulanᵢ pertamaᵢ setelahᵢ diluncurkan. 

Aplikasiᵢ BYONDᵢ mempunyaiᵢ tigaᵢ fungsiᵢ utama,ᵢ yaituᵢ fungsiᵢ 

spiritual,ᵢ fungsiᵢ finansial,ᵢ danᵢ fungsiᵢ sosial.ᵢ Fungsiᵢ spiritualᵢ diwujudkanᵢ 

BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ menyediakanᵢ sejumlahᵢ layananᵢ bernuansaᵢ Islamiᵢ yangᵢ 

dapatᵢ membantuᵢ nasabahᵢ dalamᵢ menjalankanᵢ amalanᵢ sehari-hariᵢ dalamᵢ 

menggunakanᵢ BYONDᵢ byᵢ BSI.ᵢ Fungsiᵢ finansialᵢ berarti,ᵢ BYONDᵢ byᵢ 

BSIᵢ memberikanᵢ upayaᵢ menghadirkanᵢ aplikasiᵢ perbankanᵢ yangᵢ 

mendukungᵢ dalamᵢ menyediakanᵢ layananᵢ transaksiᵢ keuanganᵢ nasabahnyaᵢ 

                                                
3 Diana Nadya Agustina Damayanti et al., “Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan 

Kemudahan terhadap Minat Nasabah Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking Perbankan 

Syariah,” Jurnal Ilmiah Manajemen Ekonomi Manajemen Orientasi Riset 8, no. 2 (2022): 119–
136, https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/emor/article/view/3353. 

https://lonsuit.unismuhluwuk.ac.id/emor/article/view/3353
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secaraᵢ amanᵢ danᵢ nyaman.ᵢ Sementaraᵢ itu,ᵢ Fiturᵢ sosialᵢ mengacuᵢ padaᵢ 

berbagaiᵢ kemudahanᵢ yangᵢ diberikanᵢ BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ kepadaᵢ 

nasabahnya,ᵢ untukᵢ memberikanᵢ kemudahanᵢ bagiᵢ nasabahᵢ dalamᵢ 

melakukanᵢ transaksiᵢ keuanganᵢ secaraᵢ digital.4 

Fitur sosial pada BYOND by BSI memberikan berbagai kemudahan 

yang dirasakan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan digital. 

Layanan ini merupakan fasilitas perbankan yang dikembangkan oleh Bank 

BSI dengan memadukan teknologi mobile banking dan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Melalui aplikasi tersebut, nasabah dapat menjalankan 

berbagai transaksi seperti pengiriman dana, pembayaran berbagai tagihan, 

pembelian pulsa, hingga pengecekan saldo secara praktis tanpa harus datang 

ke kantor cabang. Selain efisien, BYOND by BSI juga menjamin keamanan 

transaksi dengan menerapkan aturan syariah yang melarang riba, gharar, dan 

maisir. Kini, banyak pelaku usaha yang beralih ke layanan perbankan digital 

seperti mobile banking karena dinilai lebih praktis, aman, dan mudah 

digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

Belum lama ini, sejumlah nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

melaporkan kesulitan dalam mengakses aplikasi BYOND by BSI akibat 

masalah keamanan yang menimpa sistem bank tersebut. Awalnya, pihak BSI 

mengumumkan bahwa layanan tidak dapat diakses karena adanya 

pemeliharaan sistem. Namun, kemudian diketahui bahwa gangguan tersebut 

                                                
4ᵢ Indyraᵢ Muthiaᵢ Amanda,ᵢ Markoniᵢ Badri,ᵢ andᵢ Claudyaᵢ Nurcahaya,ᵢ “Analisisᵢ 

Kepuasanᵢ Nasabahᵢ Memilihᵢ Byondᵢ byᵢ BSIᵢ Berdasarkanᵢ Kualitasᵢ Layananᵢ danᵢ Keamananᵢ 

padaᵢ PTᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ Tbkᵢ KCPᵢ Palembang,”ᵢ Jurnalᵢ Manajemenᵢ Bisnisᵢ Eraᵢ 
Digitalᵢ 2,ᵢ no.ᵢ 3ᵢ (2025):ᵢ 229–245,ᵢ https://doi.org/10.61132/jumabedi.v2i3.744 

https://doi.org/10.61132/jumabedi.v2i3.744
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disebabkan oleh serangan ransomware. Aplikasi BYOND by BSI sempat 

mengalami down akibat ulah kelompok peretas bernama LockBit, yang 

diduga berhasil mencuri sejumlah file penting serta data pribadi milik BSI 

dan para nasabahnya. Ulasan para nasabah menunjukkan bahwa aplikasi ini 

masih menghadapi sejumlah kendala. Situasi tersebut seharusnya menjadi 

bahan evaluasi bagi pihak BSI untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas layanannya, sehingga dapat mendorong meningkatnya kepuasan 

nasabah saat menggunakan BYOND by BSI.5 

Tabel 1. 1  

Data Pengguna Aplikasi BYOND by BSI 

Periode Jumlah Pengguna aplikasi BYOND by BSI 

November 2024 ± 2 juta pengguna pada akhir tahun 2024 

Januari 2025 ± 3 juta pengguna aktif dalam dua bulan sejak 

peluncuran  

Maret 2025 ± 3,5 juta pengguna tercatat 

Juni 2025 ± 4,49 juta pengguna aplikasi BYOND  

Oktober 2025 ± 5 juta pengguna  aplikasi BYOND 

Sumber: Web Resmi Bank Syariah Indonesia, 2025.6 

Menurut data di atas menunjukkan bahwa transaksi melalui BYOND 

by BSI terus tumbuh sejak diluncurkan pada akhir 2024. Peningkatan 

jumlah pengguna aplikasi BYOND by BSI menunjukkan adanya 

pertumbuhan minat masyarakat terhadap layanan digital perbankan syariah. 

                                                
5 Syam Muhaimin, Haslindah, and Hasni, “Analisis Serangan Ransomware pada Sistem 

Keamanan Siber Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap Customer Trust,” Journal Transformation 

of Mandalika 6, no. 2 (2025): 65–70, 

https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jtm/article/view/4467. 
6 Bank Syariah Indonesia, “Pengguna Byond by BSI Tumbuh Pesat Tembus 3,5 Juta 

User,” https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/pengguna-byond-by-bsi-tumbuh-pesat-
tembus-35-juta-user 

https://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jtm/article/view/4467
https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/pengguna-byond-by-bsi-tumbuh-pesat-tembus-35-juta-user
https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/pengguna-byond-by-bsi-tumbuh-pesat-tembus-35-juta-user
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Pertumbuhan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kemudahan penggunaan aplikasi, meningkatnya kebutuhan transaksi digital 

yang praktis dan efisien, serta adanya fitur-fitur layanan yang semakin 

lengkap. Selain itu, keamanan transaksi yang ditawarkan juga menjadi 

faktor penting yang mendorong nasabah merasa lebih nyaman dalam 

menggunakan aplikasi BYOND by BSI. Semakin berkembangnya teknologi 

digital dan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan mobile banking turut 

mendukung peningkatan jumlah pengguna aplikasi tersebut dari waktu ke 

waktu. 

Mobile banking pada aplikasi BYOND by BSI memberikan 

kemudahan akses bagi penggunanya. Namun, keberhasilan transaksi ini 

sangat bergantung pada jaminan keamanan bank, yang secara langsung akan 

memperkuat keyakinan nasabah bahwa data pribadi mereka terlindungi 

dengan aman saat menggunakan aplikasi. Tak hanya itu, kelengkapan fitur 

transaksi yang ditawarkan bank akan semakin meningkatkan minat nasabah 

untuk mengadopsi aplikasi tersebut. Terpenuhinya ekspektasi ini akan 

memicu kepuasan nasabah, yang secara akumulatif mengakibatkan tren 

pertumbuhan penggunaan aplikasi BYOND by BSI terus mengalami 

kenaikan yang konsisten dari bulan ke bulan.  

Merujukᵢ padaᵢ Teori Acceptance Model dariᵢ Davis,ᵢ kepuasan 

nasabah untukᵢ menggunakanᵢ layananᵢ mobileᵢ bankingᵢ dipengaruhiᵢ olehᵢ 

faktorᵢ kemudahanᵢ danᵢ manfaatᵢ yangᵢ dirasakan.ᵢ Dalamᵢ konteksᵢ ini,ᵢ 

sistemᵢ dianggapᵢ berhasilᵢ jikaᵢ penggunaᵢ merasaᵢ aplikasiᵢ tersebutᵢ mudahᵢ 
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dioperasikanᵢ tanpaᵢ kendalaᵢ yangᵢ berarti.ᵢ Lebihᵢ lanjut,ᵢ nasabahᵢ 

cenderungᵢ mengadopsiᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ karenaᵢ adanyaᵢ persepsiᵢ 

bahwaᵢ teknologiᵢ tersebutᵢ mampuᵢ meningkatkanᵢ kinerjaᵢ danᵢ memberikanᵢ 

keuntunganᵢ praktisᵢ dalamᵢ aktivitasᵢ keuanganᵢ mereka.7 

Layananᵢ mobileᵢ bankingᵢ akanᵢ memilikiᵢ dayaᵢ tarikᵢ yangᵢ kuatᵢ 

apabilaᵢ teknologinyaᵢ mampuᵢ menciptakanᵢ kepuasanᵢ bagiᵢ penggunanya. 

Kepuasan nasabah dalam menggunakan aplikasi BYOND by BSI muncul 

dari persepsi mengenai kemudahan akses, jaminan keamanan, dan 

keragaman fitur yang tersedia. Layanan yang dinilai praktis dan mudah 

digunakan tidak hanya akan merasakan kepuasan, tetapi juga mendorong 

nasabah untuk lebih sering memanfaatkan aplikasi tersebut dalam aktivitas 

transaksi mereka. Aspek keamanan memegang peranan vital di era digital, 

terutama untuk memitigasi risiko pembobolan data yang kerap terjadi. 

Keamanan transaksi elektronik yang terjamin akan senantiasa meningkatkan 

keyakinan nasabah bahwa privasi dan aset mereka terlindungi dengan aman 

di dalam aplikasi BYOND by BSI. Di samping itu, ketersediaan fitur juga 

menjadi poin strategis yang harus diperhatikan oleh pihak bank, sebab 

keberagaman fitur tersebut merupakan faktor pendorong yang memotivasi 

nasabah untuk menggunakan suatu produk perbankan secara berkelanjutan. 

Kualitas fitur menentukan tingkat adopsi aplikas fitur yang tidak menarik 

akan menurunkan kepuasan nasabah, sementara fitur yang inovatif akan 

                                                
7ᵢ Jessicaᵢ Patriciaᵢ Wijayaᵢ andᵢ Antoniusᵢ Singgihᵢ Setiawan,ᵢ “Aplikasiᵢ Technologyᵢ 

Acceptanceᵢ Modelᵢ (TAM)ᵢ terhadapᵢ Penggunaanᵢ Internetᵢ Bankingᵢ danᵢ Mobileᵢ Banking,”ᵢ 

Prosidingᵢ Nationalᵢ Seminarᵢ onᵢ Accountingᵢ UKMCᵢ 1,ᵢ no.ᵢ 1ᵢ (2022):ᵢ 322–333,ᵢ 
https://share.google/4PNZrw6urznCjQDcc. 

https://share.google/4PNZrw6urznCjQDcc
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secara otomatis mendorong nasabah untuk aktif menggunakan layanan 

BYOND by BSI.8 

Hasil penelitian terdahulu oleh Auliaᵢ Septianaᵢ Shafira,ᵢ Arisᵢ 

Sunindyaᵢ danᵢ Septianᵢ Yudhaᵢ Kusumaᵢ menunjukkanᵢ hasilᵢ bahwa variabel 

kemudahan berpengaruh negatif dan variabel keamanan berpengaruh positif 

terhadapᵢ kepuasanᵢ nasabah.9ᵢ Dan hasil penelitian terdahulu yangᵢ 

dilakukanᵢ olehᵢ Dewiᵢ Khotijahᵢ danᵢ Ratnaᵢ Yunitaᵢ menunjukkanᵢ hasilᵢ 

bahwa variabel fiturᵢ berpengaruhᵢ secaraᵢ positifᵢ terhadapᵢ kepuasan.10ᵢ  

Kemudahan penggunaan, keamanan dan kelengkapan fitur menjadi 

faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan nasabah dalam 

menggunakan aplikasi BYOND by BSI. Pernyataan tersebut didukung oleh  

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh kemudahan, keamanan, 

dan fitur terhadap kepuasan nasabah belum konsisten. Ada penelitian yang 

menemukan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan, 

namun ada juga yang menunjukkan hasil berbeda. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada BSI Mobile, sementara 

penelitian tentang BYOND by BSI masih terbatas. Penelitian penelitian 

tersebut juga umumnya hanya membahas satu atau dua variabel, sehingga 

                                                
8 Adi Prasetya Oktabriantono, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Keamanan dan Persepsi Risiko terhadap Penggunaan E-Banking,” Jurnal Akuntansi 

Universitas Pendidikan Ganesha 8, no. 2 (2020): 1–13, https://doi.org/10.23887/jimat.v8i2.13300. 
9ᵢ ᵢ Auliaᵢ Septianaᵢ Shafira,ᵢ Arisᵢ Sunindya,ᵢ andᵢ Septianᵢ Yudhaᵢ Kusuma,ᵢ “Pengaruhᵢ 

Kemudahan,ᵢ Keamanan,ᵢ Manfaatᵢ danᵢ Kepercayaanᵢ terhadapᵢ Kepuasanᵢ Nasabahᵢ dalamᵢ 

Menggunakanᵢ BRIMOᵢ diᵢ Kotaᵢ Semarang,”ᵢ Jurnalᵢ Ilmiahᵢ Researchᵢ andᵢ Developmentᵢ Studentᵢ 

1,ᵢ no.ᵢ 2ᵢ (2023):ᵢ 62–74,ᵢ https://doi.org/10.59024/jis.v1i2.318 
10ᵢ Dewiᵢ Khotijahᵢ andᵢ Ratnaᵢ Yunita,ᵢ “Pengaruhᵢ Fiturᵢ BSIᵢ Mobileᵢ danᵢ Kemudahanᵢ 

Bertransaksiᵢ terhadapᵢ Kepuasanᵢ Nasabahᵢ diᵢ BSIᵢ KCᵢ Madiunᵢ Agusᵢ Salim”ᵢ Jurnalᵢ Perbankanᵢ 
Syariahᵢ 8,ᵢ no.ᵢ 1ᵢ (2024):ᵢ 57–83,ᵢ https://doi.org/10.30762/wadiah.v8i1.565 

https://doi.org/10.23887/jimat.v8i2.13300
https://doi.org/10.59024/jis.v1i2.318
https://doi.org/10.30762/wadiah.v8i1.565
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belum memberikan gambaran yang utuh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan nasabah. Padahal, BYOND by BSI merupakan 

aplikasi yang relatif baru dan menjadi salah satu fokus Bank Syariah 

Indonesia dalam pengembangan layanan digital. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengkaji kembali pengaruh kemudahan, keamanan, dan 

fitur terhadap kepuasan nasabah pada penggunaan aplikasi BYOND by BSI. 

Berdasarkanᵢ penjelasanᵢ yangᵢ telahᵢ disampaikan,ᵢ penelitiᵢ tertarikᵢ 

untukᵢ ᵢ mengetahuiᵢ faktorᵢ yangᵢ mempengaruhiᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ 

menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ BSIᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ 

Syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagungᵢ sebagaiᵢ variabel 

dependen.ᵢ Sedangakanᵢ untukᵢ variabel independennyaᵢpeneliti 

menggunakan kemudahan, keamanan dan fitur. Maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Kemudahan, Keamanan dan Fitur Terhadap Kepuasan 

Nasabah menggunakan Aplikasi BYOND by Bank Syariah Indonesia 

(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)”. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian  

Identifikasiᵢ masalahᵢ berfungsiᵢ menguraikanᵢ berbagaiᵢ persoalanᵢ 

yangᵢ relevanᵢ denganᵢ ruangᵢ lingkupᵢ penelitian.ᵢ Merujukᵢ padaᵢ latarᵢ 

belakangᵢ yangᵢ telahᵢ disusun,ᵢ masalahᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ difokuskanᵢ 

padaᵢ pengaruhᵢ aspekᵢ kemudahan,ᵢ keamanan,ᵢ danᵢ fiturᵢ terhadapᵢ 

kepuasanᵢ nasabahᵢ dalamᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ 
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Syariahᵢ Indonesiaᵢ padaᵢ mahasiswaᵢ perbankanᵢ syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ 

Rahmatullahᵢ Tulungagung,ᵢ diantaranya:  

1. Kemudahan,ᵢ padaᵢ halᵢ iniᵢ penelitiᵢ inginᵢ mengetahuiᵢ bagaimanaᵢ 

kemudahanᵢ yangᵢ dirasakanᵢ nasabahᵢ padaᵢ mahasiswaᵢ perbankanᵢ 

syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung,ᵢ apakahᵢ 

mempengaruhiᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ dalamᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ 

BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesia.ᵢ  

2. Keamanan,ᵢ padaᵢ halᵢ iniᵢ peneliti inginᵢ mengetahuiᵢ bagaimanaᵢ 

keamananᵢ yangᵢ dirasakanᵢ nasabahᵢ padaᵢ mahasiswaᵢ perbankanᵢ 

syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung,ᵢ apakahᵢ 

mempengaruhiᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ dalamᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ 

BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesia.ᵢ  

3. Fitur,ᵢ padaᵢ halᵢ iniᵢ penelitiᵢ inginᵢ mengetahuiᵢ bagaimanaᵢ kemudahanᵢ 

yangᵢ dirasakanᵢ nasabahᵢ padaᵢ mahasiswaᵢ perbankanᵢ syariahᵢ UINᵢ 

Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung,ᵢ apakahᵢ mempengaruhiᵢ 

kepuasanᵢ nasabahᵢ dalamᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ 

Syariahᵢ Indonesia. 

Batasanᵢ masalahᵢ penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ penelitiᵢ mengujiᵢ 3ᵢ 

variabelᵢ bebasᵢ yaituᵢ kemudahan,ᵢ keamananᵢ danᵢ fitur.ᵢ Selainᵢ itu,ᵢ 

penelitiᵢ mengujiᵢ 1ᵢ variabelᵢ terikatᵢ yaituᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ 

menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ padaᵢ 

Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ 

Tulungagung.ᵢ  
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C. Rumusan Masalah 

Selarasᵢ denganᵢ uraianᵢ yangᵢ telahᵢ disampaikanᵢ padaᵢ bagianᵢ latarᵢ 

belakangᵢ sebelumnya,ᵢ makaᵢ rumusanᵢ masalahᵢ yangᵢ ditetapkanᵢ dalamᵢ 

penelitianᵢ iniᵢ adalah: 

1. Apakahᵢ kemudahan,ᵢ keamananᵢ danᵢ fiturᵢ secara simultan berpengaruh 

terhadapᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ menggunakanᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ 

Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam 

Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung? 

2. Apakahᵢ kemudahanᵢ berpengaruh secara parsial berpengaruh terhadapᵢ 

kepuasanᵢ nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ 

Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam 

Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung?ᵢ  

3. Apakahᵢ keamananᵢ berpengaruh secara parsial terhadapᵢ kepuasanᵢ 

nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ 

padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam Negeriᵢ Sayyidᵢ 

Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung?ᵢ  

4. Apakahᵢ fiturᵢ berpengaruh secara parsial terhadapᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ 

menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ padaᵢ 

Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ 

Rahmatullahᵢ Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian  

Selaras dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai melalui penelitian ini yaitu: 

1. Untukᵢ mengujiᵢ pengaruh kemudahan,ᵢ keamananᵢ danᵢ fiturᵢ secara 

parsial terhadapᵢ kepuasanᵢ nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ 

byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ 

Universitas Islam Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung. 

2. Untukᵢ mengujiᵢ pengaruh kemudahanᵢ secara parsial terhadapᵢ 

kepuasanᵢ nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ 

Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam 

Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung. 

3. Untukᵢ mengujiᵢ pengaruh keamananᵢ secara parsial terhadapᵢ kepuasanᵢ 

nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ 

Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam 

Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung. 

4. Untukᵢ mengujiᵢ pengaruhᵢ fitur secara parsial terhadapᵢ kepuasanᵢ 

nasabahᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ Bankᵢ Syariahᵢ 

Indonesiaᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ Universitas Islam 

Negeriᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ Tulungagung. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  
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Penelitianᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ memperkayaᵢ literaturᵢ ilmiahᵢ danᵢ 

menjadiᵢ referensiᵢ konseptualᵢ dalamᵢ merancangᵢ strategiᵢ peningkatanᵢ 

kepuasanᵢ nasabahᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesia,ᵢ terutamaᵢ padaᵢ aspekᵢ 

penggunaanᵢ aplikasiᵢ digitalᵢ BYOND. 

2. Manfaatᵢ Praktisᵢ  

a. Manfaat untuk Nasabah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

nasabah dalam mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat 

dan keputusan penggunaan aplikasi BYOND by BSI sehingga 

dapat membantu nasabah memanfaatkan layanan digital perbankan 

syariah secara lebih optimal 

b. Manfaatᵢ untukᵢ Bank Syariah Indonesia  

Hasilᵢ penelitianᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ memberikanᵢ 

kontribusiᵢ nyataᵢ bagiᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ sebagaiᵢ dasarᵢ 

perbaikanᵢ layananᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ gunaᵢ memaksimalkanᵢ 

tingkatᵢ kepuasanᵢ nasabah. 

c. Manfaatᵢ untukᵢ Penelitiᵢ Selanjutnya 

Penelitianᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ menjadiᵢ referensiᵢ bagiᵢ 

risetᵢ mendatangᵢ untukᵢ dikembangkanᵢ lebihᵢ jauhᵢ melaluiᵢ 

penambahanᵢ atauᵢ penggunaanᵢ variabelᵢ berbedaᵢ yangᵢ relevanᵢ 

denganᵢ perkembanganᵢ industriᵢ perbankanᵢ syariah. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian  

Objekᵢ penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ nasabahᵢ PT.ᵢ Bankᵢ Syariahᵢ Indonesiaᵢ 

Tbkᵢ padaᵢ Mahasiswaᵢ Perbankanᵢ Syariahᵢ UINᵢ Sayyidᵢ Aliᵢ Rahmatullahᵢ 

Tulungagung.ᵢ Penelitianᵢ iniᵢ difokuskanᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ apakahᵢ 

kemudahan,ᵢ keamananᵢ danᵢ fiturᵢ berpengaruhᵢ terhadapᵢ kepuasanᵢ 

nasabahᵢ dalamᵢ menggunakanᵢ aplikasiᵢ BYONDᵢ byᵢ BSI.ᵢ Penelitianᵢ iniᵢ 

menitikberatkanᵢ padaᵢ penggunaanᵢ layananᵢ digitalᵢ perbankanᵢ syariahᵢ diᵢ 

eraᵢ transformasiᵢ digital.  

G. Penegasan Variabel  

1. Definisi Konseptual  

a. Kemudahan  

Kemudahanᵢ menjadiᵢ salahᵢ satuᵢ konsepᵢ yangᵢ banyakᵢ dibahasᵢ 

dalamᵢ penelitianᵢ terkaitᵢ kepuasanᵢ pengguna,ᵢ terutamaᵢ dalamᵢ 

bidangᵢ sistemᵢ informasiᵢ danᵢ e-commerce.ᵢ Secaraᵢ umum,ᵢ apabilaᵢ 

sebuahᵢ sistemᵢ mudahᵢ dipahamiᵢ danᵢ dioperasikan,ᵢ penggunaᵢ 

cenderungᵢ memilikiᵢ niatᵢ yangᵢ lebihᵢ besarᵢ untukᵢ memakainya,ᵢ 

karenaᵢ kemudahanᵢ tersebutᵢ dianggapᵢ memberikanᵢ pengalamanᵢ 

yangᵢ lebihᵢ nyamanᵢ danᵢ menguntungkan.11 

b. Keamanan 

Keamanan adalah suatu hal penting dalam sebuah sistem 

informasi. Keamanan akan menjadi masalah besar jika menyangkut 

                                                
11 Zalfie Ardian et al., Sistem Informasi Antrian Pasien Berbasis Web dan Mobile Android 

(Yogyakarta: PT Star Digital Publishing, 2025), 44. 
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pada sistem informasi perusahaan, terutama bagi perusahaan 

perbankan. Keamanan dalam mobile banking berkaitan dengan 

terjaminnya dana dan data nasabah dari resiko kehilanagan atau 

pencurian ketika melakukan transaksi.12 

c. Fitur 

Fiturᵢ mobileᵢ bankingᵢ adalahᵢ rangkaianᵢ fasilitasᵢ digitalᵢ padaᵢ 

ponselᵢ pintarᵢ yangᵢ memungkinkanᵢ nasabahᵢ untukᵢ mengelolaᵢ 

informasiᵢ keuanganᵢ danᵢ melakukanᵢ transaksiᵢ secaraᵢ mandiriᵢ 

denganᵢ praktis.ᵢ Ragamᵢ fiturᵢ yangᵢ tersediaᵢ mencakupᵢ aspekᵢ 

layananᵢ informasiᵢ yangᵢ luas,ᵢ sepertiᵢ pemantauanᵢ saldo,ᵢ riwayatᵢ 

aktivitasᵢ transaksi,ᵢ rincianᵢ tagihan,ᵢ hinggaᵢ informasiᵢ mengenaiᵢ 

lokasiᵢ kantorᵢ cabangᵢ atauᵢ ATMᵢ terdekat.ᵢ Diᵢ sisiᵢ lain,ᵢ aplikasiᵢ 

iniᵢ jugaᵢ menyediakanᵢ fiturᵢ transaksiᵢ yangᵢ komprehensif,ᵢ mulaiᵢ 

dariᵢ pengirimanᵢ dana,ᵢ pembayaranᵢ berbagaiᵢ jenisᵢ tagihan,ᵢ 

hinggaᵢ pembelianᵢ pulsaᵢ atauᵢ paketᵢ data,ᵢ sertaᵢ layananᵢ 

tambahanᵢ lainnyaᵢ yangᵢ menunjangᵢ aktivitasᵢ keuanganᵢ harianᵢ 

nasabahᵢ secaraᵢ efisien.13 

d. Kepuasan Nasabah 

Kepuasan menggambarkan sejauh mana pengalaman yang 

diterima pelanggan mampu memenuhi, bahkan melampaui harapan 

mereka. Harapan tersebut biasanya terbentuk dari pengalaman 

                                                
12 Ni Luh Putu Gede Maharupa, Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Niat Beli 

Kembali, (Tangerang: PT Mediatama Digital Cendekia, 2022), 124. 
13ᵢ Irmaᵢ Suryaniᵢ Lubisᵢ etᵢ al.,ᵢ Praktikumᵢ Jasaᵢ Perbankanᵢ untukᵢ Perguruanᵢ Tinggi  i

Vokasiᵢ (Medan:ᵢ CVᵢ Merdekaᵢ Kreasiᵢ Group,ᵢ 2024),ᵢ 30. 
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yang pernah mereka rasakan, komentar atau penilaian dari 

pengguna lain, serta bagaimana reputasi dan citra merek tersebut di 

mata mereka.14 

e. Aplikasi BYOND by Bank Syariah Indonesia 

BYOND by BSI merupakan aplikasi super terbaru yang 

dikembangkan oleh Bank Syariah Indonesia sebagai pengganti BSI 

Mobile.  Aplikasi ini dirancang untuk berperan sebagai "sahabat" 

finansial, sosial, dan spiritual bagi penggunanya, menawarkan 

berbagai fitur mulai dari transaksi perbankan dasar hingga fitur 

yang lebih komprehensif seperti investasi, pembayaran zakat, 

infaq, dan wakaf, serta fitur-fitur gaya hidup.15 

2.  Definisi Operasional 

a. Kemudahan  

Kemudahan merujuk pada persepsi nasabah terhadap tingkat 

kesederhanaan dan kepraktisan aplikasi perbankan digital dalam 

memahami fitur serta melakukan transaksi. Dalam konteks layanan 

digital, kemudahan menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna dan mendorong nasabah 

menggunakan apliksi BYOND by BSI  secara berkelanjutan. Dengan 

indikator kemudahan (easiness), jelas dan dapat dimengerti (clear 

and understandable), mudah dipelajari (easy to learn) dan 

                                                
14 Ahmad Muflih Azam et al., Kualitas Pelayanan dalam Menjamin Kepuasan Nasabah 

(Bandung: Widina Media Utama, 2025), 330. 
15 Bank Syariah Indonesia, “Produk dan Layanan,” 2024, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/tipe/digital-banking/parent/produk/byond-by-bsi. 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/tipe/digital-banking/parent/produk/byond-by-bsi
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kemudahan secara keseluruhan (overall easiness).16 Pengukuran 

indikator tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

nasabah dalam memahami, mempelajari, dan menggunakan aplikasi 

BYOND by BSI secara praktis dan efisien untuk menunjang 

aktivitas transaksi perbankan digital. 

b. Keamanan  

Keamanan merujuk pada kemampuan suat sistem dalam 

melindungi data dan aktivitas transakksi pengguna dari berbagai 

Risiko penyalahgunaan maupun ancaman kejahatan digital. Dalam 

layanan perbankan digital, keamanan menjadi faktor penting karena 

berkaitan dengan tingkat kepercayaan nasabah terhadap aplikasi 

yang digunakan. Dengan indikator jaminan keamanan dan 

kerahasiaan data.17 Pengukuran indikator tersebut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keyakinan nasabah terhadap kemampuan 

aplikasi BYOND by BSI dalam menjaga keamanan transaksi serta 

melindungi kerahasiaan data pribadi pengguna. 

c. Fitur 

Fitur menjadi pada berbagai fasilitas yang tersedia dalam 

aplikasi perbankan digital untuk membantu pengguna dalam 

memenuhi kebutuhan transaksi dan aktivitas keuangan. Dalam 

layanan digital, fitur menjadi salah satu aspek penting karena dapat 

                                                
16 Jogiyanto, Sistem Indformasi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007), 115. 
17 Refiana Zubaida and Fityan Izza Noor Abidin, “Effect of Accounting Information 

System, System Quality and Security Quality on Customer Satisfaction of Mobile Banking Users”, 

Indonesian Journal of Law and Economics Review, 15, (2022), 
https://doi.org/10.21070/ijler.v15i0.782. 
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mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan pengguna dalam 

menggunakan aplikasi. Dengan indikator keragaman fitur (feature 

variety), kualitas fitur (feature quality), kelengkapan fitur (feature 

completeness) dan kepentingan fitur (feature importance).18 

Pengukuran indikator tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana fitur yang tersedia pada aplikasi BYOND by BSI mampu 

memenuhi kebutuhan dan memberikan kemudahan bagi nasabah 

dalam melakukan transaksi perbankan digital. 

d. Kepuasan Nasabah 

Kepuasan nasabah merupakan perasaan senang atau kecewa 

yang dirasakan pengguna setelah membandingkan harapan dengan 

kinerja layanan yang diterima. Dalam layanan perbankan digital, 

kepuasan nasabah menjadi hal penting karena berkaitan dengan 

pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi. Dengan 

indikator kepuasan pelanggan secara keseluruhan, konfirmasi 

harapan, minat pembelian ulang, kesediaan merekomendasikan dan 

ketidakpuasan nasabah.19 Pengukuran indikator tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepuasan nasabah setelah menggunakan 

aplikasi BYOND by BSI dalam aktivitas transaksi perbankan digital. 

e. Aplikasi BYOND by Bank Syariah Indonesia 

                                                
18 Tarishah Kusumawardani and Akhmad Saebani, “ Pengaruh Fitur Layanan, Kemudahan 

dan Kepercayaan terhadap Kepuasan Pengguna Sistem Mobile Banking”, SOCIETIES: Journal of 

Social Sciences and Humanities 5, no. 1 (2025), https://doi.org/10.26858/societies.v5i1.74633. 
19 Muhammad Putera Ismail Antonov, Filani Zikri Hassan and Neni Nurisnaini, 

“Pengaruh Mobile Banking terhadap Kepuasan Nasabah”, Jurnal Informatika Kesatuan 2, no. 2 
(2022): 189—198, https://doi.org/10.37641/jikes.v2i2.1458. 
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BYOND by BSI merupakan aplikasi perbankan digital milik 

Bank Syariah Indonesia yang dirancang untuk memudahkan nasabah 

dalam melakukan berbagai aktivitas finansial, sosial dan spiritual 

dalam satu platform digital. Aplikasi ini menyediakan berbagai 

layanan seperti transfer, pembayaran, pembelian, investasi, fitur 

Islami hingga layanan transaksi digital lainnya yang dapat diakses 

secara praktis melalui smartphone. Kehadiran BYOND by BSI 

menjadi bentuk inovasi digital Bank Syariah Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas layanan perbankan syariah sesuai kebutuhan 

masyarakat di era digital.20 

H. Sistematika Penulisan  

Guna menyajikan temuan secara terorganisir, penyusunan kerangka 

penelitian dilakukan sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan dengan jelas. Struktur penulisan dalam studi ini dirancang 

secara metodis dengan deskripsi sebagai berikut:  

BABᵢ Iᵢ Pendahuluanᵢ  

Padaᵢᵢ babᵢᵢ iniᵢᵢ dgunakanᵢᵢ untukᵢᵢ memberikanᵢᵢ gambaranᵢᵢ secaraᵢᵢ singkatᵢᵢ 

mengenaiᵢᵢ apaᵢᵢ yangᵢᵢ dibahasᵢᵢ dalamᵢᵢ penelitianᵢᵢ ini.ᵢᵢ Dalamᵢᵢ babᵢᵢ 

pendahuluanᵢᵢ iniᵢᵢ terdiriᵢᵢ dari:ᵢᵢ (a)ᵢᵢ latarᵢᵢ belakangᵢᵢ masalah,ᵢᵢ (b)ᵢᵢ rumusanᵢᵢ 

masalah,ᵢᵢ (c)ᵢᵢ tujuanᵢᵢ penelitian,ᵢᵢ (d)ᵢᵢ kegunaanᵢᵢ penelitian,ᵢᵢ (e)ᵢᵢ ruangᵢᵢ 

                                                
20 PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, “BYOND by BSI”, App Store, 

https://apps.apple.com/id/app/byond-by-bsi/id6444697752?l=id. 
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lingkupᵢᵢ danᵢᵢ keterbatasanᵢᵢ penelitian,ᵢᵢ (f)ᵢᵢ penegasanᵢᵢ istilah,ᵢᵢ (g)ᵢᵢ 

sistematikaᵢᵢ penulisanᵢᵢ skripsi.  

BAB II Landasan Teori  

Bagian ini menguraikan desain penelitian yang mengintegrasikan variabel 

aplikasi BYOND milik Bank Syariah Indonesia, termasuk aspek aksesibilitas, 

proteksi keamanan, kelengkapan fitur, serta implikasinya terhadap kepuasan 

nasabah. Selain itu, dipaparkan pula sintesis literatur relevan, konstruksi 

kerangka konseptual, dan perumusan hipotesis penelitian.  

BABᵢ IIIᵢ Metodelogiᵢ Penelitianᵢ  

Dalamᵢ babᵢ iniᵢ memuatᵢ rancanganᵢ penelitianᵢ yangᵢ terdiriᵢ dari:ᵢ (a)ᵢ berisiᵢ 

pendekatanᵢ danᵢ jenisᵢ penelitian,ᵢ (b)ᵢ populasi,ᵢ samplingᵢ danᵢ sampelᵢ 

penelitian,ᵢ (c)ᵢ sumberᵢ data,ᵢ variabelᵢ danᵢ skalaᵢ pengukuran,ᵢ (d)ᵢ teknikᵢ 

pengumpulanᵢ dataᵢ danᵢ instrumenᵢ penelitian,ᵢ (e)ᵢ analisisᵢ data.ᵢ  

BABᵢ IVᵢ Hasilᵢ Penelitianᵢ  

Dalamᵢ babᵢ iniᵢ memuatᵢ tentangᵢ deskripsiᵢ dingkatᵢ hasilᵢ penelitianᵢ yangᵢ 

terdiriᵢ dari:ᵢ (a)ᵢ hasilᵢ penelitianᵢ (yangᵢ berisiᵢ deskripsiᵢ dataᵢ danᵢ pengujianᵢ 

hipotesis)ᵢ sertaᵢ (b)ᵢ temuanᵢ penelitian.ᵢ  

BABᵢ Vᵢ Pembahasanᵢ  

Dalamᵢ babᵢ iniᵢ pembahasanᵢ menjelaskanᵢ tentangᵢ temuan-temuanᵢ penelitianᵢ 

yangᵢ telahᵢ dikemukakanᵢ padaᵢ hasilᵢ penelitian.ᵢ  

BABᵢ VIᵢ Penutupᵢ  
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Padaᵢ babᵢ iniᵢ akanᵢ memuatᵢ kesimpulanᵢ danᵢ saranᵢ yangᵢ ditujukanᵢ kepadaᵢ 

pihakᵢ yangᵢ berkepentinganᵢ danᵢ berkelanjutanᵢ yangᵢ dilanjutkanᵢ denganᵢ 

bagianᵢ akhirᵢ skripsi,ᵢ yakniᵢ daftarᵢ rujukan,ᵢ lampiran-lampiranᵢ danᵢ daftarᵢ 

riwayatᵢ hidup 
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